BARB W

5.1 Kesimpulan
bahwa Satuan Lalu Lintas (Satlantas) Polres Kepulauan Sula telah mencrapkan

Petugas mengguniakan data dan alasan yang logis sant menyampaikan
pesan, seperti statistik kecelokasn dan pentingnya memakai helm. Ini
paham alasan di balik aturan.
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Selain itu, pendekatan Satlantas juga mencerminkan indikator komunikasi
efektif menurut teori Onong Uchjana Effendy, seperti:
. Kualitas komunikasi yang humanis dan mudah dimengerti,
2. Konsistensi pesan dalam berbagai situasi dan platform,
. Pengalaman langsung masyarakiit cgiatun sosial dan edukatif, serta

penelitian i juga mencatat beberapa

I. Perluasan Lokasi dan Perbandingan Wilayah

Penelitian ini hanya berfokus pada Satlantas Polres Kepulauan Sula.
Untuk penelitian selanjutnya. disarankan agar cakupan wilayah diperluas
atmu dibandingkan dengan wilayah lain agar bisa melihat perbedaan
pendekatan dan efektivitas komunikasi persuasif di berbagai daersh,
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Misalnya, membandingkan Satlantas di kota besar dengan yang ada di
wilayah kepulauan atau pedesaan.

2. Penggunasn Pendekatan Kuantitatif atau Metode Campuran

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Untuk
menghasilkan data yang lebih terukur dan bisa digeneralisasi, disarankan

5. Melibatkan Aktor Non-Kepolisian
Untuk mendapatkan pemahaman yang lebih luas. penelitian ke
depan bisa melibatkan pihak lain seperti tokoh masyarakat, guru, jumalis
lokal, atau organisasi pemuda sebagai bagian dari jejaring komunikasi.



Dengan begitu, bisa dianalisis bagaimana peran mereka membantu ata

6. Evaluasi Dampak Jangka Panjang

jangka panjang dari program komumikasi persuasif. Apakah perubahan
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